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Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1 
Tlobong Delanggu Klaten menggunakan strategi Word Squaredengan menggunakan strategi Group Investigation. 
(2) Untuk mengetahui strategi yanglebih baik antara strategi Word Square dengan strategi Group 
Investigationterhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif dengan model eksperimen, subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas V 
SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten. Teknikpengumpulan data menggunakan teknik tes, dokumentasi dan 
wawancara.Uji instrument mencakup uji validitas dan uji reliabilitas.Teknik analisis data menggunakan teknik 
uji-t yang didahului dengan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan analisis 
data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh <yaitu 4,451 ˃ 2,00172 dan diperoleh nilai rerata kelas antara kelas 
yang menggunakan strategi Word Squaredan kelas yang menggunakan strategi Group Investigationyaitu 70,67 dan 
51,67. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Ada perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD 
Negeri 1 Tlobong Delanggu Klatenmenggunakan strategi Word Squaredengan menggunakan strategi Group 
Investigationtahun 2015/2016. (2) Strategi Word Squarelebih baik daripada strategi Group Investigationterhadap 
hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klatentahun 2015/2016. 
 




This study aims to: (1) To determine differences in learning outcomes IPA fifth grade students of SDN 1 Tlobong Delanggu 
Klaten using Word Square strategy using Group Investigation strategy. (2) To find a better strategy between Word Squarestrategy 
with Group investigation strategy for learning outcomes IPA fifth grade students of SDN 1 Tlobong Delanggu Klaten. This 
study included a quantitative study with an experimental model, subjects in the study are learners class V SDN 1 Tlobong 
Delanggu Klaten. The data collection technique using the techniques of tests, documentation and interview. Test instruments 
include test the validity and reliability testing. Data were analyzed using t-test technique which preceded the prerequisite test 
analysis, the test of normality and homogeneity test. Based on data analysis with significance level of 5% was obtained <there are 
4,451 ˃ 2.00172 and the average grade values obtained between classes using Word Square strategy and classroom strategies 
that use Group Investigation strategy, namely 70,67 and 51, 67. The conclusion of this study were (1) There is a difference in 
learning outcomes IPA fifth grade students of SDN 1 Tlobong Delanggu Klaten using Word Squarestrategy using strategies 
Group Investigation year 2015/2016. (2) Word Square strategy better than Group Investigation strategy on learning outcomes 
IPA fifth grade students of SDN 1 Tlobong Delanggu Klaten in 2015/2016. 
 







Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, akan membawa berbagai dampak 
kemajuan di berbagai bidang kehidupan. Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi diperlukan 
adanya sumber daya manusia yang berkualitas.Pendidikan merupakan faktor utama dalam usaha menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas, karena pendidikan berperan dalam membentuk pribadi manusia. 
Pembelajaran yang dilaksanakan untuk memperbaiki sumber daya manusia, dapat di ukur dari hasil 
belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Menurut Susanto (2013: 5) 
“Hasil belajar yaitu suatu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.Pendidikan dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan dapat dilihat dari keberhasilan siswa yang menunjukkan hasil belajar yang tinggi 
pada sebagian siswa saja atau hasil belajar tinggi pada keseluruhan siswa. 
Terdapat beberapa mata pelajaran eksak pada tingkat sekolah dasar, salah satunya adalah mata 
pelajaran IPA.Trianto (2010: 136) menyatakan “IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, dan jujur dan 
sebagainya”.Pembelajaran IPA membantu siswa menemukan dan membuktikan sendiri IPA dan 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. IPA berkaitan dengan bagaimana cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan pengetahuan melalui teori dan materi namun, fakta, 
konsep, atau prinsip saja tetapi juga suatu proses penemuan.  
Peran guru dalam proses pembelajaran sebagai motivator, fasilitator serta sebagai alat bantu dalam 
penyampaian materi kepada siswa. Guru sebagai motivator bertugas untuk memberi motivasi kepada siswa 
agar siswa termotivasi untuk giat belajar dan adanya dukungan tersebut membuat siswa lebih percaya diri 
dalam melakukan berbagai hal. Guru sebagai fasilitator, guru memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, sehingga pembelajaran tidak berpusat kepada guru melainkan berpusat kepada siswa. 
Faktor penunjang yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya ialah strategi 
pembelajaran.Strategi adalah carayang digunakan guru dalam membantu penyampaian materi pada proses 
pembelajaran kepada siswa yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menerima ilmu atau mencerna 
materi. Penerapan strategi yang bervariasi akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Startegi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah strategi word square dan strategi group investigation.Strategi word square diterapkan 
dalam pembelajaran bertujuan melatih anak untuk berpikir secara kritis, teliti, dan bersikap disiplin.Sedangkan 
strategi group investigation diterapkan dalam pembelajaran bertujuan melatih siswa untuk dapat bersikap 
disiplin dan melatih untuk meningkatkan kerjasama. 
Hal ini terjadi pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten.Untuk 
mengetahui perbedaan dan perbandingan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V, maka 
penulis melakukan penelitian tentang, “Studi Komparasi Strategi Word Square dan Group Investigation terhadap 
Hasil Belajar IPA Kelas V SDNegeri 1 Tlobong Delanggu Klaten Tahun 2015/2016”. Pada penelitian ini, 
peneliti akanmeneliti studi komparasi strategi Word Square dan Group Investigation terhadap hasil belajar IPA 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPA. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitianeksperimen.Penelitian 
dilaksanakan di SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten dengansubjek penelitian siswa kelas V yang berjumlah 
30 orang.Penelitian ini dengan menerapkan dua strategi pada siswa kelas V yaitu strategi word square dan 
strategi group investigation. Waktu penelitiandilaksanakan mulai bulan Januari 2015 sampai bulan April 
2016.Penelitian ini ada tiga tahap yaitu tahap persiapan dengan menentukan sekolah yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian serta menyusun instrumen penelitian, tahap pelaksanaan dengan melakukan uji coba 
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soal pada subyek dan melakukan eksperimen, selanjutnya tahap pelaporan dengan melakukan analisis data dan 
membuat laporan.  
Variabeldalam penelitian ada 3 variabel yaitu strategi word square, strategi group investigation serta hasil 
belajar IPA.Dalam penelitian ini datadikumpulkan menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan data hasil 
belajarIPA siswa setelah dilakukan eksperimen dengan strategi word square dan group investigation, 
dokumentasi untuk mengumpulkan data nilai UTS IPA semester 1 dan melakukan wawancara kepada guru 
serta kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang sekolah sebagai tempat penelitian. 
Untuk menguji ketepatan (validitas) dari instrumen penelitian yang digunakanpeneliti menggunakan 
uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi productmoment.Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu 
mengukur hal yangdiinginkan (Arikunto, 2006: 168).Sedangkan utuk menguji ketetapan (reliable)instrume 
penelitian, instrumen diuji dengan uji reliabilitas denganmenggunakan rumus KR 21.Tes dikatakan dapat 
dipercaya (reable) jikamemberikan hasil yang tetap (consistent) apabila diteskan berkali-kali (Arikunto,2013: 
213).Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas untuk mengujikenormalan data dengan menggunakan 
rumus Lilliefors.Untuk mengujihomogenitas kemampuan subjek penelitian, peneliti mengguji 
denganmenggunakan rumus Bartlet.Setelah seluruh data terkumpul dilakukan analisisdata untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan uji t. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai persyaratan analisis data dilakukan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui 
kenormalan data dan kesamaan kemampuan dari subjek penelitian.Uji normalitas menggunakan program 
aplikasi statistik SPSS dengan hasil Lhitung = 0,102. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka kedua data 
berdistribusi normal, karena Ltabel >Lhitung yaitu 0,114> 0,102. Berdasarkan tabel dibawah ini menunjukkan 





Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa subjek memiliki kemampuan awal yang sama. 
Untuk uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan program aplikasi statistik SPSS, berdasarkan output 
SPPS yang dihasilkan diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kelas V dengan strategi word square dan strategi 





a. Strategi word square terhadap nilai UTS 
 
Tests of Normality
,102 60 ,194 ,975 60 ,248Skor









b. Strategi group investigation terhadap nilai UTS. 
 
 
Setelah uji prasyarat, penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten. 
Pelaksanaan penelitian di kelas V menggunakan 2 strategi yaitu strategi word square, dilaksanakan selama 2 hari 
yaitu pada tanggal21 dan 22 Februari 2016 selama 35 menit. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa nilai 
tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 40. Pelaksanaan menggunakan strategi group investigation, 
dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 24 dan 25 Februari 2016 selama 35 menit. Berdasarkan penelitian 
diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 20.Pelaksanaan proses pembelajaran 
dilakukan selama 35 menit. Kedua kelas mengerjakan soal evaluasi yang berbeda, akan tetapi materi 
pembelajaran sama tentang gaya dan pengaruhnya sedangkan hasil belajar IPA dari kedua kelas tersebut 
dibandingkan menggunakan uji-t pada program aplikasi statistik SPSS untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar menggunakan strategi word squaredan group investigationserta untuk mengetahui strategi yang lebih baik 
digunakan terhadap hasil belajar IPA. Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan program aplikasi statistik 












Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA
Nilai_UTS







Squares df Mean Square F Sig.
Group Statistics
30 70,67 15,071 2,752












Berdasarkan tabel uji t diatas dapat disimpulkan thitung  ˃t tabel yaitu 4,451 ˃ 2,002 sehingga ditolak. Jadi 
kesimpulannya ada perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten 
menggunakan strategi word square dengan menggunakan strategi group investigation. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aning Rosika dalam penelitian“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS dengan 
Menerapkan Model Word Square pada Siswa Kelas V Sd Negeri III Sempukerep, Sidoharjo, Wonogiri Tahun 
Ajaran 2011/ 2012. Menunjukkan bahwa strategi word square tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS.Pelaksanaan strategi pembelajaran word square menuntut peserta didikuntuk menyusun 
huruf yang acak sehingga membentuk jawaban yang padu.Mereka berkonsentrasi dan berpikir kritis juga 
telitiuntuk menyusun jawaban.Hal ini sesuai dengan pendapat Sukardi (2013: 164) bahwa strategi ini ditujukan 
untuk membantu peserta didik berpikir secara kritis dan berkonsentrasi. 
Apabila dilihat dari rata-rata hasil belajar IPA kelas V menggunakan strategy iWord square lebih besar 
dari nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas Vmenggunakan strategi group investigation, dapat disimpulkan bahwa 
strategi word square lebih baik digunakan terhadap hasil belajar IPA dibandingkan strategi group investigationpada 
peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten tahun 2015/2016 dapat diterima, karena nilai 
rata-rata kelas VA> nilai rata-rata kelas VB yaitu 70,67>51,67. Dengan demikian strategi Word Square lebih 
baik untuk digunakan di kelas V pada mata pelajaran IPA. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil analisis data menggunakan uji-t diperolehttabel > thitung  yaitu 4,451> 2,002, 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar IPA menggunakan strategi word square dengan 
menggunakan strategi group investigation pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tlobong Delanggu Klaten 
tahun 2015/2016. Selain itu dapat disimpulkan bahwa strategi word squarelebih baik digunakan terhadap hasil 
belajar IPA dibandingkan strategi group investigation pada peserta didik kelas I SD Negeri 1 Tlobong Delanggu 
tahun 2015/2016, dengan nilai rata-rata kelas VA > nilai rata-rata kelas VB yaitu 70,67 > 51,67. 
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Penulis mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad dan 
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